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ABSTRAK 
Dessinta Agnes Dwi Ratmawati,Upaya Meningkatkan Kemampuan Kognitif Melalui 
Metode Problem Solving Pada Anak Kelompok B di  TK Al-lkhlas Kerten 
Laweyan Surakarta Tahun Pelajaran 2018 / 2019, Skripsi : Jurusan 
Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN 
Surakarta, Februari 2019. 
Pembimbing : Dr. Subar Junanto, M. Pd. 
Kata Kunci : metode problem solving, kemampuan kognitif, anak. 
Masalah dalam penelitian ini adalah kemampuan kognitif anak masih 
rendah. Penggunaan metode pembelajaran yang monoton membuat kegiatan 
pembelajaran yang sedang berlangsung menjadi kurang aktif ditambah dengan 
guru tidak melibatkan anak secara langsung mengakibatkan anak kurang 
memahami informasi yang disampaikan oleh guru. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk meningkatkan kemampuan kognitif melalui metode problem solving pada 
anak kelompok B di TK Al-Ikhlas Kerten Laweyan Surakarta. 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dilakukan dari 
bulan November 2018 hingga bulan Desember 2018. Subyek penelitian yang 
menerima tindakan adalah anak kelompok B dengan jumlah total 21 anak dan 
subyek yang melaksanakan tindakan adalah guru kelas kelompok B berkolaborasi 
dengan peneliti. Data dikumpulkan dengan menggunakan lembar unjuk kerja, 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang telah terkumpul dianalisis 
secara deskriptif kualitatif dengan cara membandingkan data yang diperoleh dari 
kondisi awal, siklus I, dan siklus II. Rancangan prosedur penelitian tindakan kelas 
ini terdapat dalam empat tahapan yang dilalui yaitu (1) perencanaan tindakan, (2) 
pelaksanaan tindakan, (3) pelaksanaan pengamatan (observasi), dan (4) refleksi. 
Penelitian ini menemukan bahwa kemampuan kognitif anak kelompok B 
di TK Al-Ikhlas Kerten Laweyan Surakarta Tahun Pelajaran 2018 / 2019 
meningkat setelah diterapkannya pembelajaran dengan menggunakan metode 
problem solving. Dari keseluruhan anak yaitu 21 anak pada indikator mengenal 
perbedaan ukuran : “lebih dari” ; “kurang dari” ; dan “paling/ter” yang saat pra 
tindakan hanya terdapat 42,85 % anak yang tuntas. Pada siklus I meningkat 
menjadi 66,6 % , dan pada siklus II meningkat menjadi 85,71 % , yang artinya 
sudah memenuhi presentase ketercapaian yang ditargetkan yaitu 82,5 %. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 
2003 pasal 1 ayat 14 menyatakan bahwa anak usia dini adalah anak yang 
berada pada rentang usia 0-6 tahun. Menurut Wiyani (2014) menjelaskan 
bahwa anak usia dini merupakan sekelompok anak yang sedang berada 
dalam masa pertumbuhan dan perkembangan. Pada usia ini anak biasa 
disebut sedang berada pada masa keemasan atau golden age. Saat berada 
dalam masa keemasan, anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan 
yang sangat pesat dan tidak tergantikan di masa yang akan datang, 
pernyataan ini juga didukung oleh sebuah penelitian di bidang neurologi 
oleh Osbon, White, dan Bloom (Suyadi & Ulfah, 2013) yang menemukan 
bahwa 50% kecerdasan anak terbentuk pada kurun waktu 4 tahun pertama, 
setelah usia 8 tahun perkembangan otak anak mencapai 80% dan mencapai 
100% pada usia 18 tahun. 
Saat ini kesadaran masyarakat akan pentingnya Pendidikan Anak 
Usia Dini (PAUD) mulai meningkat. Ini ditunjukkan dengan munculnya 
berbagai lembaga PAUD baik berupa pendidikan formal maupun non 
formal. Pada Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 
tahun 2003 disebutkan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini merupakan 
suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai 
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dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 
rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 
lanjut. Lingkup perkembangan yang dikembangkan melalui PAUD 
meliputi beberapa aspek, yaitu aspek kognitif, nilai agama dan moral, 
bahasa, fisik motorik, sosial emosional, dan seni. Perkembangan kognitif 
merupakan salah satu aspek penting yang perlu dikembangkan. Kognitif 
merupakan ranah kejiwaan yang berpusat di otak dan berhubungan dengan 
kehendak dan perasaan (Rahman, 2009). Selanjutnya menurut (Wiyani, 
2014) kognitif dapat diartikan dengan 2 kemampuan belajar, atau berpikir, 
atau kecerdasan yaitu kemampuan untuk mempelajari keterampilan dan 
konsep baru, keterampilan untuk memahami yang terjadi di lingkungan, 
serta keterampilan menggunakan daya ingat dan menyelesaikan persoalan 
sederhana. Banyak hal pada aspek kognitif yang dapat dikembangkan pada 
anak, seperti mengenal lambang bilangan, memecahkan masalah 
sederhana, mengenal warna, bentuk dan ukuran serta pola dan lainnya 
(Srianis, Suarni, & Ujianti, 2014). 
Tugas perkembangan anak usia 5-6 tahun pada aspek kognitif 
seperti yang disebutkan Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 yaitu, (a) 
mengenal perbedaan ukuran : “lebih dari” ; “kurang dari” ; dan 
“paling/ter”, (b) menunjukkan inisiatif dalam memilih tema permainan, (c) 
menyusun perencanaan kegiatan yang akan dilakukan, (d) mengenal sebab 
akibat tentang lingkungannya, (e) mengklarifikasikan benda berdasarkan 
warna, bentuk, dan ukuran, (f) mengklarifikasikan benda yang lebih 
3 
 
 
banyak ke dalam kelompok yang sama atau kelompok sejenis atau 
kelompok berpasangan yang lebih dari dua variasi, (g) mengenal pola 
ABCD ABCD, (h) mengurutkan benda berdasarkan ukuran dari paling 
besar ke paling kecil ataupun sebaliknya. 
Berdasarkan tugas perkembangan yang telah disebutkan di atas, 
peneliti menemukan masalah bahwa kemampuan kognitif pada anak 
kelompok B di Taman Kanak-Kanak Al-Ikhlas Kerten Surakarta masih 
rendah. Hal ini ditunjukkan dengan adanya data yang diperoleh dari 
jumlah keseluruhan 21 anak pada indikator mengenal perbedaan ukuran : 
“lebih dari” ; “kurang dari” ; dan “paling/ter” ketuntasan penilaian anak 
masih 42,85% (9 anak), hal tersebut dapat dilihat dari Lembar Unjuk 
Kerja, untuk menunjukkan benda paling kecil atau paling besar dalam 
sebuah rangkaian gambar enam buah benda berbeda ukuran yang ditata 
tidak urut, dengan memberikan tanda centang pada kotak yang disediakan, 
9 anak mampu menunjukkan jawaban yang benar, sedangkan 57,14% ( 12 
anak ) dianggap belum tuntas karena masih menunjukkan jawaban yang 
salah dengan memberi tanda centang pada benda yang bukan paling besar 
atau paling kecil. Hal ini didukung dengan hasil wawancara dengan guru 
kelas yang menyatakan bahwa dalam indikator yang telah disebutkan di 
atas masih rendah, yakni anak-anak masih kesulitan dalam menunjukkan 
benda paling kecil dan paling besar pada sebuah rangkaian benda yang 
ditata tidak urut. 
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Terdapat beberapa faktor yang menentukan keberhasilan sebuah 
pembelajaran, seperti yang disebutkan oleh (Hamdani, 2011) bahwa ada 
dua faktor yang berpengaruh terhadap tercapainya sebuah tujuan 
pembelajaran, yang pertama merupakan faktor  internal yang berasal dari 
dalam diri anak yaitu meliputi kecerdasan, keadaan jasmani, minat, bakat 
serta motivasi, sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang timbul 
dari luar diri seorang anak yaitu, lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, 
serta lingkungan masyarakat. Lingkungan sekolah merupakan rumah 
kedua bagi anak, dan akan banyak berpengaruh terhadap perkembangan 
aspek-aspek yang harus dikembangkan pada anak. Berbagai cara 
dilakukan oleh lingkungan sekolah untuk mengembangkan aspek-aspek 
perkembangan anak usia dini di sekolah. Salah satunya adalah dengan 
memilih metode yang tepat dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah. 
Pemilihan metode akan berpengaruh pada keberhasilan anak dalam 
mencapai tugas perkembangan. Perkembangan kognitif pada anak usia 
dini ini dapat dilakukan melalui berbagai metode, guru bebas memilih 
metode sesuai kebutuhan, yang terpenting adalah apapun metodenya perlu 
diciptakan pembelajaran menarik, asyik, dan menyenangkan bagi anak 
(Masnipal, 2013). 
Berdasarkan hasil observasi di TK tersebut, metode pembelajaran 
yang digunakan oleh guru sebelumnya ternyata belum mampu membantu 
anak mencapai tugas perkembangan sesuai dengan kriteria ketuntasan 
pada tahapan usianya. Hal ini dikarenakan kurangnya kemampuan guru 
dalam menerapkan ketrampilan pada saat proses kegiatan belajar mengajar 
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yang di dapat melalui kegiatan pelatihan serta seminar workshop sehingga 
metode yang digunakan hanya menggunakan metode ceramah dan 
bercakap-cakap saja dan kemudian diberi Lembar Unjuk Kerja yang telah 
dibuat sebelumnya. Penggunaan metode pembelajaran yang monoton 
membuat kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung menjadi kurang 
aktif ditambah dengan guru tidak melibatkan anak secara langsung 
mengakibatkan anak kurang memahami informasi yang disampaikan oleh 
guru.  
Salah satu metode pembelajaran yang dapat diterapkan pada 
kondisi anak saat ini adalah metode problem solving. Metode problem 
solving (pemecahan masalah) adalah suatu cara menyajikan pelajaran 
dengan mendorong anak untuk mencari serta memecahkan suatu masalah 
ataupun persoalan dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran (Hamdani, 
2011). Apabila seorang peserta didik dihadapkan pada suatu masalah, pada 
akhirnya mereka bukan hanya sekedar memecahkan masalah, tetapi juga 
belajar sesuatu yang baru (Mulyasa, 2013). Hal ini sependapat bahwa 
semakin seseorang memiliki banyak pengalaman mengenai menyelesaikan 
persoalan, lingkungan, atau objek yang dihadapi, ia akan semakin 
mengembangkan pikirannya (Suparno, 2001). Metode problem solving 
juga menuntut anak untuk terlibat aktif dalam proses pemecahan masalah 
sehingga kemampuan kognitif anak diharapkan akan meningkat. 
Berdasarkan pertimbangan dan alasan di atas, dan juga latar belakang 
masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul : 
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“Upaya Meningkatkan Kemampuan Kognitif Melalui Metode 
Problem Solving Pada Anak Kelompok B di TK Al-Ikhlas Kerten 
Laweyan Surakarta Tahun Pelajaran 2018 / 2019”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, terdapat 
masalah-masalah yang berkaitan dengan penelitian ini. Masalah tersebut 
diidentifikasi sebagai berikut : 
1. Kemampuan kognitif anak masih rendah. 
2. Penggunaan metode pembelajaran yang monoton menyebabkan proses 
kegiatan belajar mengajar menjadi kurang aktif. 
3. Guru tidak melibatkan anak secara langsung dalam proses pengenalan 
materi pembelajaran sehingga membuat anak menjadi pasif dan 
mengakibatkan anak kurang memahami informasi yang disampaikan 
oleh guru. 
C. Pembatasan masalah 
Agar penelitian ini dapat berjalan dengan lancar dan tetap fokus 
pada masalah yang hendak diteliti, maka perlu adanya pembatasan ruang 
lingkup masalah yang diteliti. Maka penelitian ini akan dibatasi pada 
upaya meningkatkan kemampuan kognitif melalui metode problem solving 
pada anak kelompok B di TK Al-Ikhlas Kerten Laweyan Surakarta Tahun 
Pelajaran 2018 / 2019. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas maka 
permasalahan tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut “Bagaimana 
meningkatkan kemampuan kognitif pada anak kelompok B di TK Al-
Ikhlas Kerten Laweyan Surakarta Tahun Pelajaran 2018 / 2019 melalui 
metode problem solving?” 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk meningkatkan kemampuan kognitif melalui metode problem 
solving pada anak kelompok B di TK Al-Ikhlas Kerten Laweyan Surakarta 
Tahun Pelajaran 2018 / 2019.  
F. Manfaat Penelitian 
Berikut ini beberapa manfaat dari penelitian yang akan dilakukan 
oleh peneliti yaitu : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Memperdalam dan menambah pengetahuan tentang pemahaman 
akan penggunaan metode problem solving khususnya dalam 
meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini. 
b. Sebagai bahan pijakan penelitian berikutnya seputar penggunaan 
metode problem solving khususnya dalam meningkatkan 
kemampuan kognitif anak usia dini dalam artian subjek penelitian 
yang berbeda dan jenis penelitian yang berbeda pula tentunya. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Anak 
1) Meningkatkan kemampuan kognitif anak melalui metode 
problem solving 
2) Menambah kecakapan keterampilan anak dalam 
melakukan kegiatan yang berhubungan dengan aspek 
kognitif melalui metode problem solving. 
3) Menimbulkan ketertarikan anak untuk belajar dengan 
penggunaan metode problem solving serta kegiatan yang 
disusun dibuat menarik saat pelaksanaan pembelajaran. 
b. Bagi Guru 
1) Memberikan gambaran metode pembelajaran yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak 
dengan menggunakan metode yang efektif dan tepat 
sasaran, salah satunya dengan menggunakan metode 
problem solving. 
2) Memperbaiki dan menyempurnakan proses kegiatan 
pembelajaran yang sebelumnya sudah ada dan telah 
dilaksanakan guru. 
c. Bagi Sekolah 
1) Memberikan saran serta wawasan kepada pihak sekolah 
untuk memilih metode dengan tepat sebelum merancang 
dan melaksanakan pembelajaran di sekolah. 
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2) Memberikan tambahan pengetahuan kepada pihak sekolah 
agar dapat menjadi tindak lanjut bahwa metode problem 
solving menjadi salah satu metode yang tepat untuk 
meningkatkan kemampuan kognitif anak. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Hakikat Kemampuan Kognitif 
a. Pengertian Kemampuan Kognitif 
Kognitif menurut Soemarti Patmonodewo (2008) diartikan 
sebagai kecerdasan atau berpikir, sedangkan menurut (Yuliani 
Nuraini Sujiono, 2007) kognitif adalah suatu proses berpikir, 
yaitu kemampuan individu untuk menghubungkan, menilai dan 
mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa. Pengertian 
tersebut juga senada dengan pendapat (Ahmad Susanto, 2011) ; 
yang mengatakan bahwa kognitif adalah kemampuan mengenal, 
membandingkan, mengingat, memecahkan masalah, dan 
kecerdasan. Menurut (Sasi, 2011) proses kognitif melibatkan 
perubahan-perubahan kemampuan dan pola berfikir, kemahiran 
berbahasa, dan cara individu memperoleh pengetahuan dari 
lingkungan. Aktivitas-aktivitas seperti mengamati dan 
mengklasifikasikan benda, menyatukan beberapa kata menjadi 
satu kalimat, menghafal sajak atau do’a, memecahkan masalah, 
dan menceritakan pengalaman serta merefleksikan peran 
merupakan proses kognitif dalam perkembangan individu. 
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Berdasarkan beberapa pernyataan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan kognitif merupakan suatu proses 
berfikir individu untuk mengenal, membandingkan, mengingat, 
memecahkan masalah, serta merefleksikan peran untuk 
memperoleh pengetahuan dari lingkungan. 
b. Pentingnya Perkembangan Kemampuan Kognitif 
Pentingnya perkembangan kemampuan kognitif 
dimaksudkan agar anak mampu melakukan eksplorasi terhadap 
dunia sekitar melalui panca inderanya sehingga dengan 
pengetahuan yang didapatkannya tersebut anak-anak akan dapat 
melangsungkan hidupnya dan menjadi manusia yang utuh sesuai 
dengan kodratnya sebagai makhluk Tuhan yang harus 
memberdayakan apa yang ada di dunia untuk kepentingan dirinya 
dan orang lain. Banyak hal pada aspek kognitif ini yang dapat 
dikembangkan pada anak, seperti mengenal lambang bilangan, 
memecahkan masalah sederhana, mengenal warna, bentuk dan 
ukuran serta pola dan lainnya (Srianis, dkk., 2014). Hal ini sesuai 
dengan Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 yang menyatakan 
bahwa aspek kognitif pada anak usia dini dijabarkan dalam tabel 
di bawah ini : 
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Tabel 2.1  
Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Kognitif 
Anak Usia 5 – 6 Tahun 
ASPEK 
PERKEMBANGAN 
USIA 5-6 TAHUN 
Kognitif  
 
a) Mengenal perbedaan ukuran : 
“lebih dari” ; “kurang dari” ; 
dan “paling/ter” 
b) Menunjukkan inisiatif dalam 
memilih tema permainan 
c) Menyusun perencanaan kegiatan 
yang akan dilakukan 
d) Mengenal sebab akibat tentang 
lingkungannya 
e) Mengklasifikasikan benda 
berdasarkan warna, bentuk, dan 
ukuran 
f) Mengklasifikasikan benda yang 
lebih banyak ke dalam 
kelompok yang sama atau 
kelompok sejenis atau kelompok 
berpasangan yang lebih dari dua 
variasi 
g) Mengenal pola ABCD ABCD 
h) Mengurutkan benda berdasarkan 
ukuran dari paling besar ke 
paling kecil atau sebaliknya 
 
Ahmad Susanto (2011)  berpendapat bahwa pentingnya 
mengembangkan kemampuan kognitif pada anak, adalah : 
1) Agar anak mampu mengembangkan daya persepsinya 
berdasarkan apa yang dilihat, didengar, dan dirasakan 
sehingga anak akan memiliki pemahaman yang utuh dan 
komperhensif. 
2) Agar anak mampu melatih ingatannya terhadap semua 
peristiwa dan kejadian yang pernah di alaminya. 
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3) Agar anak mampu mengembangkan pemikiran-
pemikirannya dalam rangka menghubungkan suatu 
peristiwa dengan peristiwa lain. 
4) Agar anak mampu memahami simbol-simbol yang 
tersebar di dunia sekitarnya. 
5) Agar anak mampu melakukan penalaran-penalaran baik 
yang terjadi secara alamiah (spontan), maupun melalui 
proses ilmiah (percobaan). 
6) Agar anak mampu memecahkan persoalan hidup yang 
dihadapinya, sehingga pada akhirnya nanti anak akan 
menjadi individu yang mampu menolong dirinya sendiri. 
c. Tahapan Perkembangan Kemampuan Kognitif 
Menurut Piaget dalam bukunya Jenice J. Beaty (2013) 
tahapan perkembangan kognitif terbagi menjadi 4 tahapan, yaitu : 
1) Tahap Sensoris Motorik (usia 0-2 tahun) 
a) Anak berpikir dalam pola visual. 
b) Anak menggunakan indera untuk mengekspresikan 
objek. 
c) Anak belajar mengingat ciri fisik sebuah objek. 
d) Anak mengaitkan objek dengan tindakan dan 
peristiwa tetapi tidak menggunakan objek untuk 
menyimbolkan tindakan dan kejadian. 
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2) Tahap Pra Operasional (usia 2-7 tahun) 
a) Anak menguasai pemikiran simbolis. 
b) Anak menggunakan objek untuk menyimbolkan 
tindakan dan kejadian. 
c) Anak belajar menduga efek suatu tindakan pada 
tindakan lain. 
3) Tahap Konkret-Operasional (usia 7-11 tahun) 
a) Pemikiran anak bisa menangani perubahan benda 
dan bagaimana perubahan tersebut terjadi. 
b) Anak bisa membalikkan pemikirannya. 
c) Anak telah melampaui bagaimana benda terlihat 
dan mulai memahami bagaimana benda saling 
berkaitan. 
4) Tahap Formal-Operasional (usia 11) 
a) Mulai memikirkan pemikiran. 
b) Anak berpikir secara abstrak tanpa butuh benda 
konkret. 
c) Anak bisa berhipotesis tentang benda. 
Sehingga dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
4 tahapan perkembangan kognitif diantaranya, Tahapan Sensoris 
Motorik (dari lahir hingga usia 2 tahun), Tahapan Pra Operasioanl 
(usia 2-7 tahun ), Tahapan Konkret-Operasional (usia 7 - 11 
tahun), dan terakhir Tahapan Formal-Operasional (usia 11). 
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d. Fungsi Perkembangan Kemampuan Kognitif 
Fungsi perkembangan kemampuan kognitif sangat 
dibutuhkan oleh anak-anak, karena kemampuan ini dapat 
mendidik anak untuk memiliki kedisiplinan yang kuat, anak yang 
memiliki kemampuan kognitif yang baik akan mampu memiliki 
kedewasaan dalam memutuskan sesuatu secara matang (Suyadi, 
2010). Menurut Shaw dan Blake (Beaty, 2013) anak kecil 
mungkin tidak berpikir bahwa mereka masih mengembangkan 
kemampuan kognitif, namun proses trial and eror yang sering 
menjadi dasar bagi penyelesaian masalah dan bekal untuk 
mengembangkan kemampuan kognitif membantu anak berpikir 
secara matang dan mampu mengambil keputusan secara tepat. 
Berdasarkan beberapa pernyataan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa fungsi perkembangan kemampuan kognitif 
yaitu mampu menjembatani anak dalam mencapai kematangan 
berpikir meliputi, memudahkan anak menerima konsep 
kedisiplinan, serta memutuskan sesuatu secara tepat. 
e. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Kognitif 
Ahmad Susanto (2011) menjelaskan bahwa terdapat 6 
faktor yang mempengaruhi perkembangan kemampuan kognitif, 
diantaranya adalah : 
1) Faktor hereditas / keturunan 
Seorang ahli filsafat Schopenhauer berpendapat 
bahwa, manusia yang lahir ke dunia sudah membawa 
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potensi-potensi tertentu yang tidak dapat dipengaruhi oleh 
lingkungan. Dikatakan pula bahwa, taraf intelegensi sudah 
ditentukan sejak anak dilahirkan. Para psikologi Lehrin, 
Lindzey, dan Spuhier berpendapat bahwa taraf intelegensi 
75-80% merupakan warisan atau keturunan. 
2) Faktor lingkungan 
John Locke berpendapat bahwa manusia dilahirkan 
dalam keadaan suci seperti kertas putih yang masih bersih. 
Teori ini dikenal luas dengan sebutan teori Tabula rasa. 
Menurut John Locke perkembangan manusia sangatlah 
ditentukan oleh pengalaman dan pengetahuan yang 
diperolehnya dari lingkungan hidupnya. 
3) Faktor kematangan 
Tiap organ (fisik maupun psikis) dapat dikatakan 
matang apabila telah mencapai kesanggupan menjalankan 
fungsinya masing-masing. Kematangan berhubungan erat 
dengan usia kronologis (usia kalender). 
4) Faktor pembentukan 
Pembentukan ialah segala keadaan diluar diri 
seseorang yang mempengaruhi perkembangan intelegensi. 
Pembentukan dapat dibedakan menjadi pembentukan 
sengaja (sekolah formal) dan pembentukan tidak sengaja 
(pengaruh dari alam sekitar) sehingga manusia berbuat 
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untuk mempertahankan hidup ataupun dalam bentuk 
penyesuaian diri. 
5) Faktor minat dan bakat 
Minat mengarahkan perbuatan kepada suatu tujuan 
dan merupakan dorongan untuk berbuat lebih giat dan 
lebih baik lagi. Adapun bakat dapat diartikan sebagai 
kemampuan bawaan, sebagai potensi yang masih perlu 
dikembangkan dan dilatih agar dapat terwujud. Bakat 
seseorang akan mempengaruhi tingkat kecerdasannya.  
6) Faktor kebebasan 
Kebebasan yaitu keleluasaan manusia untuk 
berpikir divergen (menyebar) yang berarti bahwa manusia 
dapat memilih metode-metode tertentu dalam memcahkan 
masalah, juga bebas dalam memilih masalah sesuai 
kebutuhannya. 
 
2. Hakikat Metode Problem Solving 
a. Pengertian Metode Pembelajaran 
Secara etimologi  metode berasal dari kata method yang 
artinya suatu cara kerja yang sistematis untuk memudahkan 
pelaksanaan kegiatan dalam mencapai suatu tujuan (Fadlillah, 
2014). Metode pembelajaran merupakan cara menyampaikan 
materi pembelajaran dalam  upaya mencapai tujuan pembelajaran 
yang telah disusun berdasarkan prinsip dan sistem tertentu (Sani, 
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2015). Hal ini juga sesuai dengan pernyataan (Majid,  2013) 
bahwa metode pembelajaran merupakan cara yang digunakan 
untuk mengimplementasikan rencana pembelajaran yang telah 
disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan pembelajaran dapat 
tercapai secara optimal. 
Berdasarkan beberapa pernyataan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa metode pembelajaran merupakan suatu cara 
yang sistematis untuk melakukan aktivitas atau kegiatan 
pembelajaran yang tujuannya mempermudah peserta didik 
memahami pembelajaran dalam mencapai tujuan pembelajaran 
yang diinginkan. 
b. Pengertian Metode Problem Solving 
Metode problem solving (pemecahan masalah) bukan hanya 
sekedar metode mengajar, tetapi juga merupakan suatu metode 
berpikir, sebab dalam metode problem solving dapat 
menggunakan metode-metode lainnya yang dimulai dengan 
mencari data sampai kepada menarik kesimpulan (Djamarah & 
Zain, 2002). Menurut Ahmadi, Amri, dan Elisah (2011) metode 
problem solving adalah penggunaan metode dalam kegiatan 
pembelajaran dengan jalan melatih siswa menghadapi berbagai 
masalah baik itu masalah pribadi atau perorangan, maupun 
masalah kelompok untuk dipecahkan sendiri atau secara bersama-
sama. Hal ini juga sejalan dengan pernyataan yang dikemukakan 
oleh Hamdani (2011) bahwa metode problem solving (pemecahan 
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masalah) adalah suatu cara menyajikan pelajaran dengan 
mendorong anak untuk mencari serta memecahkan suatu masalah 
ataupun persoalan dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. 
Melakukan kegiatan belajar mengajar kepada anak dengan cara 
memberikan suatu persoalan tertentu kemudian anak 
diperintahkan untuk memecahkan masalah serta mencari 
solusinya, merupakan metode problem solving (Fadlillah, 2014). 
Berdasarkan beberapa pernyataan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa metode problem solving (pemecahan 
masalah) merupakan metode pembelajaran yang dilakukan 
dengan menyajikan pembelajaran untuk mendorong anak agar 
dapat memecahkan masalah atau persoalan-persoalan dan 
menemukan solusi dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. 
c. Langkah-langkah Metode Problem Solving 
Pembelajaran dengan menggunakan metode problem 
solving memiliki langkah-langkah ataupun prosedur sebelum guru 
dapat menerapkannya di kelas. Langkah-langkah metode problem 
solving menurut Majid (2013) yaitu : 
1) Menyiapkan isu/masalah yang jelas untuk dipecahkan. 
Masalah ini harus timbul dari siswa sesuai dengan taraf 
kemampuannya juga sesuai dengan materi yang 
disampaikan dari kehidupan riil siswa/ keseharian. 
2) Menuliskan tujuan /kompetensi yang hendak dicapai. 
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3) Mencari data atau keterangan yang dapat digunakan untuk 
memecahkan masalah tersebut. Misalnya dengan jalan 
membaca buku, meneliti, bertanya, dll. 
4) Menetapkan jawaban sementara dari masalah tersebut. 
Dugaan jawaban ini tentu saja didasarkan kepada data 
yang telah diperoleh pada langkah kedua diatas. 
5) Menguji kebenaran jawaban sementara tersebut. Dalam 
langkah ini siswa harus berusaha memecahkan masalah 
sehingga betul-betul yakin bahwa jawaban tersebut betul-
betul cocok dengan jawaban sementara atau sama sekali 
tidak sesuai. Untuk menguji kebenaran jawaban tersebut 
tentu saja diperlukan metode-metode lainnya seperti 
demonstrasi, tugas, diskusi, dll. 
6) Menarik kesimpulan. Artinya siswa harus  sampai pada 
kesimpulan terakhir tentang jawaban dari masalah tadi. 
Sedangkan langkah-langkah metode problem solving 
menurut Djamarah & Zain (2002) : 
1) Adanya masalah yang jelas untuk dipecahkan. Masalah ini 
harus tumbuh dari siswa sesuai dengan taraf 
kemampuannya. 
2) Mencari data atau keterangan yang dapat digunakan untuk 
memecahkan masalah tersebut. Misalnya dengan jalan 
membaca buku, meneliti, bertanya, berdiskusi, dll. 
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3) Menetapkan jawaban sementara dari masalah tersebut. 
Dugaan jawaban ini tentu saja didasarkan kepada data 
yang telah diperoleh, pada langkah kedua diatas. 
4) Menguji kebenaran jawaban sementara tersebut. Dalam 
langkah ini siswa harus berusaha memecahkan masalah 
sehingga betul-betul yakin bahwa jawaban tersebut betul-
betul cocok. Apakah sesuai dengan jawaban sementara 
atau sama sekali tidak sesuai. Untuk menguji kebenaran 
jawaban ini tentu saja diperlukan metode lainnya, seperti 
demonstrasi, tugas diskusi, dll. 
5) Menarik kesimpulan. Artinya siswa harus sampai kepada 
kesimpulan terakhir tentang jawaban dari masalah tadi. 
Sesuai dengan beberapa langkah metode problem solving 
tersebut berikut merupakan langkah-langkah metode problem 
solving yang dikemukakan oleh Ahmadi, Amri, dan Elisah (2011) 
yang meliputi tahapan-tahapan seperti berikut : 
1) Menyajikan masalah 
a) Aktivitas guru 
Menyajikan masalah dan memusatkan perhatian 
peserta didik pada permasalahan dengan memberi 
kesan umum dan pemahaman global tentang batas-
batas ruang lingkup masalah yang akan dibahas lebih 
lanjut ke dalam sub masalah sebagai satu kesatuan. 
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b) Aktivitas anak 
Memberikan perhatian pada permasalahan serta 
kesiapan belajar untuk menemukan persoalan. 
2) Identifikasi masalah 
a) Aktivitas guru 
Memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
memberikan respon sebagai tolak ukur kemampuan 
awal dalam mengidentifikasi masalah. 
b) Aktivitas anak 
Merumuskan masalah. 
3) Mencari alternatif pemecahan masalah. 
a) Aktivitas guru 
Menyiapkan bahan dan alat sebagai sumber belajar 
yang dapat membantu anak memecahkan masalah 
seperti, buku, grafik, lingkungan, bagan, dan 
sebagainya. 
b) Aktivitas anak 
Melakukan percobaan atau mengemukakan berbagai 
argumen dalam proses pembelajaran secara mandiri. 
4) Menilai setiap alternatif pemecahan masalah 
a) Aktivitas guru 
Melakukan evaluasi terhadap teknik pemecahan yang 
dilakukan anak. 
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b) Aktivitas anak 
Mengumpulkan dan mengolah data penyelidikan 
terhadap setiap alternatif pemecahan masalah dan 
menyajikan data atau informasi berdasarkan 
penyelidikan, kemudian dianalisis untuk dijadikan 
sebagai bahan pertimbangan alternatif pemecahan 
mana yang paling tepat diantara alternatif pemecahan 
masalah yang ada. 
5) Menarik kesimpulan 
a) Aktivitas guru 
Membuat kesimpulan berdasarkan hasil analisis 
tentang jawaban pemecahan masalah. 
b) Aktivitas anak 
Membuat kesimpulan berdasarkan hasil analisis 
tentang jawaban pemecahan masalah. 
Berdasarkan langkah-langkah metode problem solving yang 
telah dikemukakan beberapa ahli maka berikut ini adalah 
langkah-langkah metode problem solving untuk meningkatkan 
kemampuan kognitif yang akan digunakan oleh peneliti : 
1) Guru menyajikan masalah dan memusatkan perhatian anak 
pada sebuah masalah dan memberikan batasan-batasan 
masalah yang nantinya akan dipecahkan. 
2) Guru memberikan kesempatan pada anak untuk 
memberikan respon terhadap masalah yang disajikan 
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untuk mengetahui anak apakah sudah dapat 
mengidentifikasi masalah. 
3) Guru menyiapkan sumber belajar bagi anak yang dapat 
digunakan untuk membantu anak menyelesaikan masalah. 
Contoh sumber belajar yaitu buku, gambar, bagan, serta 
lingkungan sekitar anak. 
4) Guru memperhatikan cara-cara yang dilakukan anak untuk 
memecahkan masalah lalu melakukan evaluasi terhadap 
cara yang dilakukan oleh anak dalam memecahkan 
masalah. 
5) Setelah anak berhasil menyelesaikan masalah dengan cara 
masing-masing maka guru bertugas untuk membuat 
kesimpulan berdasarkan dengan pengamatan yang telah 
dilakukan pada saat anak menyelesaikan masalah. 
d. Manfaat Metode Problem Solving 
Menurut Sani (2015) metode problem solving sangat 
potensial untuk melatih peserta didik berpikir kreatif dalam 
menghadapi berbagai masalah baik itu masalah pribadi maupun 
masalah kelompok untuk dipecahkan sendiri atau secara bersama-
sama, peserta didik akan dapat belajar sendiri untuk 
mengidentifikasi penyebab masalah dan alternatif untuk 
memecahkan masalahnya. Menurut Gagne (Mulyasa, 2013) ; 
apabila seorang peserta didik dihadapkan pada suatu masalah, 
pada akhirnya mereka bukan hanya sekedar memecahkan 
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masalah, tetapi juga belajar sesuatu yang baru. Hal ini sependapat 
bahwa semakin seseorang memiliki banyak pengalaman 
mengenai menyelesaikan persoalan, lingkungan, atau objek yang 
dihadapi, ia akan semakin mengembangkan pikirannya (Suparno, 
2001). 
Berdasarkan beberapa pernyataan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa manfaat metode problem solving yaitu 
mampu mengembangkan kemampuan berpikir anak sehingga 
anak menjadi lebih kreatif dalam berpikir, meningkatkan 
kemampuan kognitif terlebih dalam kemampuan untuk 
memecahkan persoalan sederhana, yaitu mampu menemukan 
penyebab sebuah masalah serta mampu mencari alternatif 
penyelesaian persoalan sederhana dalam kehidupan anak usia 
dini. 
e. Kelebihan dan Kelemahan Metode Problem Solving 
Setiap metode pembelajaran tentu memiliki kelebihan dan 
kelemahan, begitu pula metode problem solving menurut Ahmadi, 
Amri, dan Elisah (2011) yaitu : 
1) Kelebihan  
a) Melatih siswa untuk mendesain suatu penemuan 
b) Berpikir dan bertindak kreatif 
c) Memecahkan masalah yang dihadapi secara realistis 
d) Mengidentifikasi dan melakukan penyelidikan 
e) Menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan 
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f) Merangsang perkembangan kemajuan berpikir siswa 
untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan 
tepat 
g) Membuat pendidikan di sekolah lebih relevan dengan 
kehidupan 
2) Kelemahan 
a) Pada beberapa pokok bahasan sulit menggunakan 
metode ini, misal pada pembelajaran sains dengan 
keterbatasan alat-alat di laboratorium menyulitkan 
siswa untuk melihat dan mengamati serta akhirnya 
dapat menyimpulkan kejadian atau konsep tersebut. 
b) Memerlukan alokasi waktu yang lebih panjang untuk 
melakukan pembelajaran dibandingkan dengan 
metode lain. 
Kelemahan dan kelebihan metode problem solving menurut 
Djamarah & Zain ( 2002) yaitu : 
1) Kelebihan 
a) Metode ini dapat membuat pendidikan di sekolah 
menjadi lebih relevan dengan kehidupan 
b) Proses belajar mengajar melalui pemecahan masalah 
dapat membiasakan para siswa menghadapi dan 
memecahkan masalah secara terampil, apabila 
menghadapi permasalahan di dalam kehidupan 
keluarga, masyarakat, dan bekerja kelak. Suatu 
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kemampuan yang sangat bermakna bagi kehidupan 
manusia 
c) Metode ini merangsang kemampuan berpikir siswa 
secara kreatif dan menyeluruh, karena dalam proses 
belajarnya, siswa banyak menyoroti permasalahan 
dari berbagai segi dalam rangka mencari 
pemecahannya 
2) Kelemahan 
a) Menentukan suatu masalah yang tingkat kesulitannya 
sesuai dengan tingkat berpikir siswa, tingkat sekolah 
dan kelasnya serta pengetahuan dan pengalaman, 
sangat memerlukan kemampuan dan keterampilan 
guru 
b) Proses belajar mengajar dengan menggunakan metode 
ini sering memerlukan waktu yang cukup banyak dan 
sering terpaksa mengambil waktu pelajaran lain 
c) Mengubah kebiasaan siswa belajar dengan 
mendengarkan dan menerima informasi dari guru 
menjadi belajar dengan banyak berpikir memecahkan 
masalah sendiri atau secara kelompok, yang kadang-
kadang memerlukan berbagai sumber belajar.  Ini 
merupakan kesulitan tersendiri bagi siswa 
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Hal ini sesuai dengan pernyataan Fadlillah (2014) bahwa 
kelebihan metode problem solving ini diantaranya adalah dapat 
menumbuhkan pemikiran kreatif anak dan melatih anak untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir, sedangkan kelemahannya 
adalah terkadang anak belum memahami permasalahan yang akan 
dipecahkan, serta membutuhkan waktu yang cukup lama untuk 
menyelesaikannya, terutama untuk masalah-masalah yang dirasa 
sulit bagi anak. Kelemahan-kelemahan tersebut tentu dijumpai 
peneliti saat melakukan penelitian. Terutama pada saat guru 
menyajikan masalah, tidak semua anak mampu memberikan 
respon terhadap masalah yang disajikan oleh guru. Hal ini dapat 
peneliti atasi dengan penggunaan media untuk menyajikan 
masalah yang dibuat menarik bagi anak. Media yang digunakan 
diusahakan belum pernah digunakan di TK tersebut sebelumnya. 
Dalam sebuah penerapan metode pembelajaran, boleh 
menggunakan berbagai media yang dirasa tepat untuk mendukung 
penerapan metode pembelajaran yang digunakan. Peneliti 
melakukan penggunaan media yang bervariasi agar anak mampu 
mengikuti pembelajaran dengan metode problem solving untuk 
meningkatkan kemampuan kognitif dengan antusias.  
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f. Langkah-langkah Metode Problem Solving untuk 
Meningkatkan Kemampuan Kognitif 
Berdasarkan langkah-langkah metode problem solving yang 
telah dikemukakan beberapa ahli maka berikut ini adalah 
langkah-langkah metode problem solving untuk meningkatkan 
kemampuan kognitif yang akan digunakan oleh peneliti : 
1) Guru menyajikan masalah dan memusatkan perhatian 
anak pada sebuah masalah dan memberikan batasan-
batasan masalah yang nantinya akan dipecahkan 
2) Guru memberikan kesempatan pada anak untuk 
memberikan respon terhadap masalah yang disajikan 
untuk mengetahui anak apakah sudah dapat 
mengidentifikasi masalah 
3) Guru menyiapkan sumber belajar bagi anak yang dapat 
digunakan untuk membantu anak menyelesaikan masalah. 
Contoh sumber belajar yaitu buku, gambar, bagan, serta 
lingkungan sekitar anak 
4) Guru memperhatikan cara-cara yang dilakukan anak untuk 
memecahkan masalah lalu melakukan evaluasi terhadap 
cara yang dilakukan oleh anak dalam memecahkan 
masalah 
5) Setelah anak berhasil menyelesaikan masalah dengan cara 
masing-masing maka guru bertugas untuk membuat 
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kesimpulan berdasarkan dengan pengamatan yang telah 
dilakukan pada saat anak menyelesaikan masalah. 
B. Kajian Hasil Peneitian Terdahulu 
Dalam sebuah penelitian diperlukan hasil penelitian lain sebagai 
acuan untuk melakukan penelitian lebih lanjut ataupun penelitian dengan 
obyek yang berbeda. Hal tersebut diperlukan untuk mendapatkan persepsi, 
perbandingan maupun hasil yang mempengaruhi dalam analisis penelitian 
tersebut.  Berdasarkan pemikiran tersebut perlu dikemukakan hasil 
penelitian yang pernah dilakukan dengan variabel yang  sejenis tetapi 
obyek dan lokasi yang berbeda. Keefektifan metode problem solving ini 
juga didukung dengan adanya studi yang dilakukan oleh Noviana (2015) 
dengan judul Upaya Peningkatan Kemampuan Penjumlahan Melalui 
Problem Solving dengan Benda Konkret pada Anak Usia Kelompok B di 
TK PKK 74 Pajangan, memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti. Kesamaan terletak pada treatment yang digunakan 
untuk meningkatkan kemampuan anak di TK tersebut, yaitu menggunakan 
metode problem solving. Pada penelitian ini, bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan penjumlahan melalui metode problem solving 
dan pada hasil akhir terjadi peningkatan kemampuan penjumlahan yaitu 
dengan kondisi awal kemampuan penjumlahan 1-15 hanya 64,01% 
menjadi 83,33%, sedangkan kemampuan penjumlahan 16-20 hanya 
51,13% menjadi 85,60%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode 
problem solving dapat meningkatkan kemampuan penjumlahan anak 
kelompok B di TK PKK 74 Pajangan. 
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Penelitian serupa juga dilakukan oleh Vediasmari, Suarni, dan 
Magta (2015) dengan judul Penerapan Metode Problem Solving 
Berbantuan Media Maze untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif. 
Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan 
oleh peneliti, yaitu menggunakan metode problem solving sebagai 
treatment. Penelitian ini menemukan bahwa metode problem solving 
dengan menggunakan media maze dapat meningkatkan kemampuan 
kognitif anak kelompok B di TK Cudha Crama Singaraja, dengan kondisi 
awal hanya 7 dari jumlah total 24 anak yang mampu mencapai nilai tuntas, 
sedangkan lainnya belum. Pada siklus I terjadi peningkatan dengan 
kategori sedang yaitu 78,1% dan pada siklus II meningkat menjadi 83,01% 
atau dapat dikategorikan peningkatan yang signifikan. 
Berdasarkan beberapa penelitian yang dilakukan tersebut, memiliki 
kesamaan dengan penelitian ini yaitu menggunakan metode problem 
solving sebagai tindakan untuk meningkatkan kemampuan tertentu. 
Perbedaan dengan penelitian ini adalah pada kemampuan yang 
ditingkatkan. Kemampuan yang ditingkatkan dengan metode problem 
solving pada penelitian sebelumnya yaitu kemampuan kognitif, 
kemampuan penjumlahan, sedangkan pada penelitian ini difokuskan pada 
kemampuan kognitif. 
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C. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan hasil pengamatan serta wawancara pada guru kelas, 
bahwa kemampuan kognitif pada anak kelompok B di Taman Kanak-
kanak Al-Ikhlas Kerten Laweyan Surakarta masih belum berkembang 
secara optimal atau bisa dikatakan masih rendah. Hal ini dibuktikan 
dengan adanya penemuan masalah pada saat peneliti melakukan observasi 
data menunjukkan dari keseluruhan 21 anak yang berada di kelompok B 
pada indikator mengenal perbedaan ukuran : “lebih dari” ; “kurang dari” ; 
dan “paling/ter” ketuntasan penilaian anak masih 42,85% (9 anak), dengan 
penjelasaan ketika anak diberi lembar unjuk kerja, untuk menunjukkan 
benda paling kecil atau paling besar dalam sebuah rangkaian gambar enam 
buah benda berbeda ukuran yang ditata tidak urut, dengan memberikan 
tanda centang pada kotak yang disediakan, 9 anak ( 42,85% ) mampu 
menunjukkan jawaban yang benar, sedangkan 12 anak ( 57,14% ) 
dianggap belum tuntas karena masih menunjukkan jawaban yang salah 
dengan memberi tanda centang pada benda yang bukan paling besar atau 
paling kecil. Pada ketentuan indikator yang telah disebutkan  anak-anak 
masih kesulitan dalam menunjukkan benda paling kecil atau paling besar 
pada sebuah rangkaian benda yang ditata tidak urut.  
Berdasarkan kondisi awal tersebut, maka tindakan yang akan 
dilakukan oleh peneliti adalah melakukan tindakan yang mampu menjadi 
alternatif untuk mengatasi masalah tersebut, yaitu dengan melakukan 
pembelajaran yang menarik, bermakna serta dapat membantu mencapai 
tugas perkembangan anak. Tentunya berbagai cara dapat dilakukan untuk 
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dapat mengembangkan aspek-aspek perkembangan kemampuan kognitif 
anak. Salah satunya dengan memilih metode yang tepat dalam pelaksanaan 
pembelajaran di sekolah dengan tujuan membantu anak mencapai kriteria 
ketuntasan pada tahapan usianya. Salah satu metode yang dapat diterapkan 
pada anak adalah metode problem solving, manfaat serta kelebihan yang 
diberikan oleh metode problem solving bukan hanya sekedar memecahkan 
masalah saja akan tetapi anak juga belajar sesuatu yang baru sehingga 
dapat menumbuhkan pemikiran kreatif dan melatih anak untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir, semakin anak memiliki banyak 
pengalaman mengenai penyelesaian persoalan baik dari segi lingkungan 
ataupun objek yang sedang dihadapi, anak akan semakin mengembangkan 
pikirannya. 
Pada kondisi akhir, penerapan metode problem solving dalam 
kegiatan pembelajaran diharapkan mampu meningkatkan kemampuan 
kognitif anak. Kemampuan kognitif anak yang awalnya masih rendah atau 
belum optimal dapat ditingkatkan melalui metode problem solving. 
D. Hipotesis Tindakan 
Berdasaran uraian di atas, hipotesis tindakan penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut : penggunaan metode problem solving dapat 
meningkatkan kemampuan kognitif pada anak kelompok B di TK Al-
Ikhlas Kerten Laweyan Surakarta . 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
Jenis penelitan ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Pada 
hakikatnya jenis penelitian tindakan kelas (PTK) dimaksudkan untuk 
melakukan perbaikan terhadap proses pembelajaran. terkait dengan hal 
tersebut, Milss (Saur Tampubolon, 2014) mendefinisikan penelitian 
sebagai “systematic inquiry” yang dilakukan oleh guru, kepala sekolah, 
atau konselor sekolah untuk mengumpulkan informasi tentang berbagai 
praktik yang dilakukannya. Menurut Daryanto (2011) mendefinisikan 
Penelitian Tindakan Kelas sebagai kegiatan yang dilakukan oleh guru di 
dalam kelasnya sendiri melalui refleksi dengan tujuan untuk memperbaiki 
kualitas proses kegiatan belajar mengajar di kelas, sehingga hasil belajar 
siswa dapat ditingkatkan. 
Menurut Suharsimi Arikkunto, dkk (2009) penelitian tindakan 
kelas (PTK) atau dalam bahasa inggris disebut Clasroom Action Research, 
ada tiga kata yang membentuk pengertian tersebut yaitu penelitian, 
tindakan, dan kelas. Pertama, Penelitian menunjuk pada suatu kegiatan 
mencermati suatu objek dengan menggunakan cara dan aturan metodologi 
tertentu untuk memperoleh data dan informasi yang bermanfaat dan 
meningkatkan mutu suatu hal yang menarik peneliti. Kedua, Tindakan 
adalah menunjuk pada suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan 
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dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian terbentuk rangkaian siklus 
kegiatan untuk siswa. Ketiga, Kelas, dalam hal ini tidak terikat pada 
pengertian ruang kelas, akan tetapi dalam pengertian yang lebih spesifik. 
Kelas yaitu, kelompok siswa dalam waktu yang sama menerima pelajaran 
yang sama dari guru yang sama pula.Dalam kaitannya dengan penelitian 
tindakan, pengertian tindakan kelas adalah penelitian tindakan yang 
diaplikasikan dalam proses pembelajaran di kelas dengan tujuan 
memperbaiki praktik pembelajaran di kelas.Banyak ahli yang 
mengemukakan model penelitian tindakan kelas dengan bagan yang 
berbeda-beda, namun secara garis besar terdapat empat tahapan yang 
dilalui, yaitu (1) tahap rencana, (2) tahap tindakan, (3) tahap 
observasi/evaluasi, (4) tahap refleksi. Penelitian tindakan kelas ini 
dilaksanakan ke dalam 2 siklus. Setiap siklus dalam penelitian tindakan 
kelas ini terdiri dari empat tahapan yaitu rencana, tindakan, observasi, dan 
refleksi. 
B. Setting dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di TK Al-Ikhas Kerten Laweyan Surakarta 
Tahun Pelajaran 2018 / 2019. Lokasi TK ini berada di Jalan Mundu 3 
RT 03 / 11 Kelurahan Kerten, Kecamatan Laweyan, Kota Surakarta. 
Alasan menggunakan TK Al-Ikhlas sebagai tempat penelitian yaitu 
karena adanya masalah yaitu masih rendahnya kemampuan kognitif 
anak dan belum adanya penelitian terkait peningkatan kemampuan 
kognitif yang perlu ditingkatkan. 
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2. Waktu Penelitian 
Tabel 3.1  
JADWAL PENELITIAN TINDAKAN KELAS 
MEI-NOVEMBER 2018 
 
C. Subyek Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah : 
1. Subjek yang menerima tindakan pada Penelitian Tindakan Kelas ini 
adalah peserta didik kelompok B di TK Al-Ikhlas Kerten Laweyan 
Surakarta Tahun Pelajaran 2018 / 2019 dengan peserta didik yang 
berjumlah 21 anak. 
2. Subjek yang melaksanakan tindakan pada Penelitian Tindakan Kelas 
ini adalah guru kelas kelompok B yaitu Faida Rochani berkolaborasi 
dengan guru peneliti. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan 
menggunakan Lembar unjuk kerja anak, observasi, wawancara, serta 
dokumentasi dengan uraian sebagai berikut : 
NO KEGIATAN    BULAN   
  MEI JUNI JULI AGUSTUS SEPTEMBER OKTOBER NOVEMBER 
1. PROPOSAL        
2. 
OBSERVASI 
AWAL 
      
 
3. 
PERSIAPAN 
PENELITIAN 
      
 
4. 
PENGUMPULAN 
DATA 
      
 
5. ANALISIS DATA        
6. 
PENYUSUNAN 
LAPORAN 
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1. Lembar unjuk kerja 
Yakni teknik pengumpulan data dengan caramemberikan lembar 
unjuk kerja yang dilakukan pada saat evaluasisetelah dilakukan 
tindakan pada setiap siklus. Evaluasi yang berupa lembar unjuk kerja 
anakini dilakukan untuk mengambil data penilaian kriteria ketuntasan 
sebagai bahanuntuk membandingkan nilai anak sebelum dan sesudah 
dilakukanpembelajaran dengan metode problem solving. Tindakan 
dilakukan selama dua kali proses pembelajaran kemudian didukung 
dengan lembar unjuk kerja ini untuk mengukur peningkatan 
kemampuan kognitif anak. 
2. Observasi 
Pada penelitian ini, observasi dilakukan untuk 
melakukanpengamatan terhadap tingkat partisipasi, keaktifan dalam 
pembelajaran, serta respon anak dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran.Hal ini dilakukan untuk melakukan penilaian proses. 
Penilaian proses yang dimaksud adalah penilaian proses selama 
pembelajaran berlangsung. Pada saat pra tindakan kegiatan observasi 
dilakukan untuk mengetahui dan mendapatkan informasi bahwa 
kemampuan kognitif anak di TK Al-Ikhlas Kerten Laweyan Surakarta 
masih rendah. Selain itu, juga dilakukan observasi mengenai metode 
pembelajaran yang diterapkan oleh guru yang ternyata belum mampu 
membantu anak mencapai kriteria ketuntasan minimal.Pada saat 
tindakan, observasi dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran 
yang berlangsung, yaitu mengenai kinerja guru saat mengajar dengan 
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metode sebagai treatment, yaitu metode problem solving. Selain itu 
juga untuk mengamati tingkat partisipasi, keaktifan, serta respon anak 
dalam mengikuti pembelajaran menggunakan metode problem 
solving. 
3. Wawancara 
Pada penelitian ini wawancara dilakukandengan guru kelas 
kelompok B di TK Al-Ikhlas Kerten Laweyan Surakartamengenai 
keadaan peserta didik sebelum dan sesudah dilakukan 
penelitiantindakan kelas yaitu meningkatkan kemampuan kognitif 
anak melaluimetode problem solving.Wawancara telah dilakukan pada 
saat pra tindakan  yaitu wawancara kepada guru kelas kelompok B di 
TK Al-Ikhlas Kerten Laweyan Surakarta yaitu Faida Rochani, untuk 
mendapatkan informasi mengenai rendahnya kemampuan kognitif 
anak di kelas tersebut. Wawancara pra tindakan juga dilakukan kepada 
anak kelompok B mengenai ketertarikan serta minat anak mengikuti 
kegiatan pembelajaran kognitif yang diterapkan oleh guru kelas. Hasil 
dari wawancara pada anak kelompok B pada saat pratindakan yaitu 
anak kurang tertarik dengan pembelajaran yang diterapkan oleh guru 
karena masih menggunakan metode ceramah sehingga cenderung 
merasa bosan dan kurang tertarik.Pada saat tindakan, wawancara 
digunakan sebagai bahan untuk pendukung informasi yang didapat 
seperti hasil observasi dan hasil tes untuk memperkuat informasi yang 
telah didapat yaitu dengan melakukan wawancara pada guru kelas 
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serta anak kelompok B setelah dilakukan tindakan, yaitu pembelajaran 
dengan metode problem solving. 
4. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan peneliti untuk mengumpulkan data berupa 
foto pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung. 
E. Teknik Analisis Data 
semua data yang telah terkumpul dianalisis secara deskriptif 
kualitatif melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk 
mengetahui kualitas hasil belajar dengan cara membandingkan data yang 
diperoleh dari kondisi awal, siklus I, dan siklus II. 
F. Indikator kerja 
Indikator kerja merupakan acuan yang dijadikan tolak ukur dalam 
keberhasilan proses penelitian. Kinerja yang ingin dicapai dalampenelitian 
ini adalah adanya peningkatan kemampuan kognitifmelalui metode 
problem solving. Indikator kerja pada penelitian ini yaitu pada indikator 
mengenal perbedaan ukuran : “lebih dari” ; “kurang dari” ; dan 
“paling/ter” presentase ketercapaian yang ditargetkan adalah 82.5%.  
Penelitian dikatakan berhasil apabila telah mencapai target angka tersebut. 
Maka apabila kriteria berhasil terpenuhi siklus akan berhenti dan 
penelitian dinyatakan berhasil. 
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Tabel 3.2  
Tabel Target Pencapaian Perkembangan Kognitif 
Aspek yang diukur Presentase 
ketercapaian 
yang 
ditargetkan 
Cara mengukur 
Mengenal perbedaan 
ukuran : “lebih dari” ; 
“kurang dari” ; dan 
“paling/ter” 
82,5 % Diamati saat anak dapat 
mengerjakan tugas dan 
menyelesaikan persoalan 
dengan benar.  
 
G. Prosedur Tindakan 
Dalam penelitian ini prosedur tindakannya berbentuk siklus. 
Terdapat empat kegiatan dalam setiap siklus, meliputi perencanaan 
kegiatan penelitian, tindakan yang dilakukan dalam penelitian, observasi 
terhadap kegiatan penelitian, serta refleksi dari kegiatan penelitian. 
Berdasarkan permasalahan dalam penelitian yang ditemukan di kelas, 
maka prosedur penelitian yang sesuai adalah dengan pola sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
perencanaan 
Siklus I 
pengamatan 
perencanaan 
Siklus II 
pengamatan 
pelaksanaan 
pelaksanaan 
refleksi 
refleksi 
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Penelitian tindakan kelas merupakan kegiatan yang meliputi tahap 
perencanaan (planning), pelaksanaan (action), pengamatan (observing), 
menganalisis data untuk menentukan sejauh mana kelemahan dan 
kelebihan tindakan yang telah dilakukan (reflecting). 
Langkah-langkah yang akan dilakukan yaitu : 
1. Rancangan siklus I 
a. Perencanaan (Planning) 
Penelitian dilakukan pada anak kelompok B di TK Al-
Ikhlas Kerten Laweyan Surakarta yang berjumlah 21 anak. Tema 
kegiatan diambil sesuai denganprogram semester pada TK 
tersebut. 
Adapun langkah-langkah persiapan pada perencanaan 
tindakan ini adalah : 
1) Mengumpulkan data yang diperlukan melalui teknik 
observasi dan pencatatan dokumen 
2) Menyiapkan media dan peralatan pembelajaran 
3) Membuat skenario pembelajaran dengan menggunakan 
metode problem solving 
4) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 
(RPPH) 
5) Menyiapkan Lembar Unjuk Kerja 
6) Menyiapkan lembar observasi terhadap keseluruhan 
kegiatanpembelajaran 
7) Menyiapkan lembar penilaian 
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b. Pelaksanaan (Action) 
Tahap pelaksanaan tindakan adalah tahap melaksanakan 
semua rencanayang telah disusun dalam perencanaan. Rincian 
tahapan pelaksanaan adalah : 
1) Guru membuka pelajaran dengan memberikan orientasi, 
apersepsi, danmotivasi untuk peserta didik 
2) Guru menjelaskan bahwa akan dilakukan pembelajaran 
dengan metodepemecahan masalah (problem solving) 
3) Guru mengkondisikan anak sebelum pembelajaran dengan 
metodeproblem solving dimulai 
4) Guru memberikan contoh cara memecahkan masalah 
kepada anak 
5) Anak mulai memecahkan masalah dengan arahan dari 
guru 
6) Guru memantau jalannya kegiatan 
c. Observasi (Observing) 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melakukan 
pengamatanpada saat melaksanakan tindakan. Kegiatan ini 
bertujuan untuk mengamatiperkembangan kemampuan kognitif 
anak dengan penerapanpembelajaran menggunakan metode 
problem solving. Peneliti mengamatikesesuaian antara RPPH 
yang telah dibuat dengan pelaksanaan tindakan.Peneliti mencatat 
data yang dibutuhkan saat melakukan observasi. 
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d. Refleksi (Reflecting) 
Setelah kegiatan pembelajaran berlangsung, seluruh hasil 
observasidikumpulkan untuk dilakukan analisis mengenai 
kelemahan dan kekuranganpada proses kegiatan yang dilakukan 
di siklus pertama.Refleksi dilakukansetiap akhir pelaksanaan 
kegiatan untuk menentukan tindakan lanjut agartujuan 
pembelajaran tercapai. 
Data diambil dengan menggunakan teknik observasi serta 
catatan dokumen yang bertujuan untuk mengumpulkan data 
tentang perkembangan kemampuan kognitif anak menggunakan 
metode problem solving. Hal ini juga bertujuan untuk mengukur 
kemampuan kognitif melalui pencapaian indikator yang telah 
direncanakan peneliti sebelumnya. 
2. Rancangan siklus II 
a. Perencanaan (Planning) 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap perencanaan 
siklus II ini sama dengan yang dilakukan pada siklus I, yaitu : 
1) Mengidentifikasi masalah yang ada pada siklus I dan 
menetapkanalternatif pemecahan masalah 
2) Membuat RPPH dengan kegiatan meningkatkan 
kemampuan kognitif melalui metode problem solving 
3) Melakukan pengembangan pada skenario pembelajaran 
4) Menyiapkan instrumen yang berupa lembar observasi dan 
lembarpenilaian yang digunakan pada saat pembelajaran 
44 
 
 
b. Pelaksanaan (Action) 
Dalam siklus II, tahap pelaksanaan berdasarkan hasil 
refleksi dari siklus I. Rincian tahap pelaksanaan tindakan pada 
siklus II adalah sebagau berikut : 
1) Melakukan perbaikan tindakan sesuai dengan skenario 
2) Guru menerapkan pembelajaran dengan menggunakan 
metode problem solving 
3) Anak mulai memecahkan masalah 
4) Guru memantau perkembangan kemampuan kognitifanak 
c. Observasi (Observing) 
Tahap observasi yang dilakukan pada siklus II sama 
denganobservasi yang dilakukan pada tahap I. Pengamatan ini 
bertujuan untukmengetahui keadaan dan perkembangan 
kemampuan kognitif anakapakah sudah mencapai indikator kerja 
atau belum. 
d. Refleksi (Reflecting) 
Analisis data yang dilakukan pada siklus II ini sama dengan 
yang dilakukan pada siklus I. Analisis data pada siklus ini 
dijadikan sebagai acuan untuk menentukan tingkat ketercapaian 
tujuan sesuai dengan indikator kerja yang dilakukan peneliti yaitu 
dalam upaya meningkatkan kemampuan kognitif melalui metode 
problem solving pada anak kelompok B di TK Al-Ikhlas Kerten 
Laweyan Surakarta tahun pelajaran 2018/2019. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Kondisi Awal 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti pada anak 
kelompok B di TK Al-Ikhlas Kerten Laweyan Surakarta Tahun Pelajaran 
2018 / 2019 mengidentifikasikan bahwa adanya masalah yang muncul 
yaitu kemampuan kognitif anak masih perlu ditingkatkan yang ditandai 
dengan adanya indikator yang masih belum mampu mencapai nilai 
ketuntasan minimal. Indikator tersebut yaitu mengenal perbedaan ukuran : 
“lebih dari” ; “kurang dari” ; dan “paling/ter”. Hal ini dikarenakan metode 
pembelajaran yang digunakan secara keseluruhan masih menggunakan 
metode ceramah yang ternyata belum mampu menarik perhatian anak dan 
mengajak anak terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
Pada saat peneliti melakukan observasi awal, data yang dihasilkan 
menunjukkan bahwa dari jumlah keseluruhan anak dalam satu kelas yaitu 
21 anak,  pada indikator mengenal perbedaan ukuran : “lebih dari” ; 
“kurang dari” ; dan “paling/ter” terdapat 12 anak yang kemampuan 
kognitif pada indikator tersebut masih belum maksimal, sedangkan 9 anak 
lainnya sudah berkembang dengan cukup baik. Berikut merupakan tabel 
rincian data awal yang dapat dilihat di bawah ini : 
 
 
46 
 
 
 
 
4.1  Kondisi awal anak 
No. Indikator kerja Frekuensi  Presentase Keterangan  
1 Indikator A 9 42,85 % Mampu 
  12 57,14 % Belum Mampu  
Keterangan : 
Indikator A : Mengenal perbedaan ukuran : “lebih dari” ; “kurang dari” ; 
dan “paling/ter” 
4.2  Gambar Diagram Kondisi Awal Anak 
 
Data yang disajikan di atas sesuai dengan penjelasan pada paragraf 
sebelumnya yang menyatakan bahwa pada saat pratindakan kemampuan 
kognitif anak kelompok B TK Al-Ikhlas Kerten Laweyan Surakarta pada 
indikator mengenal perbedaan ukuran : “lebih dari”; “kurang dari” dan 
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“paling/ter”, terdapat 12 anak yang dianggap belum mampu mencapai nilai 
ketuntasan yang telah ditentukan, sedangkan hanya ada 9 anak yang 
dianggap sudah mampu mencapai nilai tuntas sesuai dengan kriteria nilai 
yang diharapkan. Berdasarkan adanya masalah yang muncul tersebut, 
peneliti melakukan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan 
kemampuan kognitif anak dengan menerapkan metode problem solving 
dalam proses pembelajaran. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 
kemampuan kognitif anak kelompok B TK Al-Ikhlas Kerten Laweyan 
Surakarta sehingga mampu mencapai peningkatan belajar dan hasil nilai 
yang didapatkan juga mencapai ketuntasan sesuai dengan kriteria nilai 
yang telah ditentukan. 
B. Deskripsi Hasil Siklus I 
Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilaksanakan pada hari Kamis, 
22 November 2018. Pelaksanaan pertemuan menggunakan alokasi waktu 
2x60 menit, yang digunakan untuk kegiatan awal, kegiatan inti, dan 
kegiatan akhir. Berikut ini merupakan penjabaran kegiatan menggunakan 
metode problem solving untuk meningkatkan kemampuan kognitif pada 
siklus I sebagai berikut : 
1. Tahap Perencanaan 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran diawali dengan adanya 
perencanaan pembelajaran sebelumnya, yaitu  membuat 
perencanaan kegiatan pembelajaran  yang akan dilakukan saat 
kegiatan pembelajaran berlangsung di kelas. Tahap perencanaan ini 
meliputi kegiatan menyusun perangkat pembelajaran serta 
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instrumen penelitian yang digunakan. Instrumen penelitian yang 
digunakan peneliti meliputi lembar observasi aktivitas anak, 
lembar penilaian kinerja guru, yang digunakan saat peneliti 
menjadi observator pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
Pada siklus I tema yang digunakan adalah tema tanah airku dengan 
subtema pahlawan nasioal yaitu Ir. Soekarno. Perangkat 
pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu RPPH, 
skenario pembelajaran, serta media pembelajaran yang digunakan 
untuk mendukung kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
metode problem solving. 
Pada penelitian ini lebih menekankan kepada kegiatan inti 
pembelajaran dalam rangka meningkatkan kemampuan kognitif 
anak, dengan durasi yang dirasa cukup, diharapkan mampu 
meningkatkan kemampuan kognitif anak secara optimal dengan 
menggunakan penerapan metode problem solving ini. Guru terlebih 
dahulu mencontohkan serta memberi arahan tentang tugas-tugas 
yang harus diselesaikan anak, namun menggunakan tahap-tahapan 
mengajar yang telah ditentukan. Proses guru saat mengajar harus 
sesuai dengan langkah-langkah metode problem solving yang 
sebelumnya telah dipaparkan oleh peneliti kepada guru.  
2. Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan tindakan pada siklus I dilaksanakan 
pada hari Kamis, 22 November 2018. Kegiatan  pembelajaran 
diawali dengan kegiatan baris di depan kelas, kemudian kegiatan 
49 
 
 
awal kegiatan inti serta kegiatan akhir dipimpin oleh guru. Guru 
bertugas sebagai pelaksana pembelajaran, peneliti sebagai 
observator. Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru 
disesuaikan dengan RPPH yang telah disusun sebelumnya. 
Pada kegiatan awal pembelajaran, anak-anak berbaris 
kemudian melakukan gerakan motorik kasar sesuai arahan dari 
guru. Pada hari itu anak melakukan gerakan melompat seperti 
kelinci hingga masuk ke kelas, dan kemudian anak menempatkan 
diri di tempat duduk masing-masing. Kegiatan diawali dengan 
sikap posisi duduk yang benar, lalu berdoa, dan melafalkan 3 surat 
pendek. Kegiatan selanjutnya yaitu guru melakukan apersepsi 
mengenai pengenalan salah satu pahlawan nasional yaitu Ir. 
Soekarno.  
Kegiatan inti dimulai dengan peran guru sebagai penyaji 
masalah, disini guru berusaha memusatkan perhatian anak pada 
media yang digunakan, dimana media tersebut berfungsi sebagai 
suatu masalah yang harus dipecahkan oleh anak-anak. Media yang 
digunakan adalah gambar Ir. Soekarno yang disusun secara acak 
pada kotak yang tersedia di sisi sebelah kanan dan kiri, setiap kotak 
terdiri dari berbagai jumlah gambar Ir. Soekarno dengan ukuran 
yang berbeda. Guru menyediakan bentuk tanda lebih dari “>”, 
kurang dari “<”, dan sama dengan “=” yang harus dipasang pada 
kotak yang tepat sesuai dengan kondisi pada gambar di setiap 
kotak. Anak-anak yang telah terpusat perhatiannya pada media 
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yang ditunjukkan guru, diberi kesempatan untuk memberikan 
respon pada media dengan masalah yang ditunjukkan, guru 
menyediakan petunjuk-petunjuk sebagai sumber belajar untuk 
membantu anak menyelesaikan masalah, dalam hal ini masalah 
yang harus diselesaikan anak adalah memasang tanda-tanda yang 
tepat sesuai kondisi gambar yang disajikan pada media 
pembelajaran. Setelah itu guru bertugas sebagai pengamat pada 
saat anak mulai mencari cara penyelesaian masalah, disini guru 
bertugas sebagai pengawas serta pemberi pengarahan terhadap 
cara-cara yang dilakukan anak. Terakhir, pada langkah-langkah 
pembelajaran menggunakan metode problem solving ini, guru 
membuat kesimpulan berdasarkan pengamatan yang telah 
dilakukan terhadap cara-cara anak menyelesaikan masalah. 
Penelitian ini menggunakan lembar unjuk kerja anak untuk 
mengambil penilaian pada setiap pertemuan, sehingga setelah anak 
mampu mengikuti kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
metode problem solving, anak mengerjakan lembar unjuk kerja 
yang telah dibuat sesuai dengan indikator yang ingin dicapai, yaitu 
anak mampu mengenal perbedaan ukuran : “lebih dari”; “kurang 
dari” dan “paling/ter”. 
3. Tahap Pengamatan 
Peneliti melakukan observasi pada saat proses kegiatan 
pembelajaran. Anak sebagai subjek yang diamati tentang 
perkembangan kogitif berdasarkan lembar unjuk kerja. 
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Pengamatan juga dilakukan terhadap aktivitas anak serta kinerja 
guru saat melaksanakan pembelajaran sebagai data pendukung. 
Observasi dilakukan selama kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan metode problem solving untuk meningkatkan 
kemampuan kognitif anak. Berdasarkan observasi yang dilakukan 
saat pembelajaran dengan menggunakan metode problem solving 
untuk meningkatkan kemampuan kognitif, mengenai aktifitas anak 
menunjukkan adanya peningkatan, terdapat 14 anak yang telah 
mencapai nilai tuntas sesuai dengan kriteria nilai yang ditentukan, 
sedangkan 7 anak belum mencapai nilai tuntas dengan penjabaran 
berikut ini : Salah satu anak yang termasuk anak berkebutuhan 
khusus mulai mampu mengikuti instruksi dari guru meskipun 
belum mampu mencapai nilai tuntas, 2 anak mulai bisa 
mengerjakan sesuai dengan instruksi guru meskipun masih dengan 
bantuan guru sehingga belum dianggap tuntas, dan 4 anak lainnya 
masih mencoba mengerjakan namun hanya yang menurut mereka 
mudah saja misalnya gambar yang jumlahnya sama diberi tanda 
sama dengan (=). Berikut adalah tabel hasil tes lembar unjuk kerja 
anak pada siklus I : 
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4.3  Hasil Tes Siklus I 
No. Indikator kerja Frekuensi  Presentase Keterangan  
1 Indikator A 14 66,6 % Mampu 
  7 33,3 % Belum Mampu  
 
4.4  Gambar Diagram Hasil Tes Siklus I 
 
4. Tahap Refleksi 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan pada saat 
proses pembelajaran dengan menggunakan metode problem 
solving untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak pada 
indikator mengenal perbedaan ukuran : “lebih dari”; “kurang dari” 
dan “paling/ter” masuk ke dalam kategori cukup baik akan tetapi 
belum meningkat secara signifikan. Beberapa catatan yang perlu 
diperhatikan dalam siklus I utamanya disebabkan oleh beberapa 
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faktor seperti kinerja guru yang belum maksimal, misalnya pada 
saat penguasaan materi guru belum menghafal dengan baik materi 
yang akan diajarkan sehingga berdampak pada pemahaman anak 
yang kurang, sebaiknya guru lebih memperhatikan materi yang 
akan disampaikan pada anak sebelum mengajar. Anak-anak yang 
tertarik untuk mewarnai gambar bendera negara Indonesia pada 
lembar unjuk kerja pada pertemuan selanjutnya bisa diarahkan 
untuk boleh mewarnai setelah menyelesaikan pekerjaannya agar 
tidak kehabisan waktu untuk mengerjakan lembar unjuk kerja. 
C. Deskripsi Hasil Siklus II 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II dilaksanakan pada hari Kamis, 
29 November 2018. Pelaksanaan pertemuan menggunakan alokasi waktu 
2x60 menit, yang digunakan untuk kegiatan awal, kegiatan inti, dan 
kegiatan akhir. Penilaian lembar unjuk kerja dilakukan untuk mendapatkan 
data mengenai peningkatan  kemampuan kognitif anak yang lebih valid. 
Berikut ini merupakan penjabaran kegiatan menggunakan metode problem 
solving untuk meningkatkan kemampuan kognitif pada siklus II sebagai 
berikut : 
1. Tahap perencanaan 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran terlebih dahulu melalui 
tahap perencanaan, yaitu tahap penyusunan perangkat 
pembelajaran serta instrument penelitian. Instrumen penelitian 
yang digunakan yaitu lembar pengamatan terhadap aktivitas anak 
dan kinerja guru, serta lembar unjuk kerja anak sebagai tes untuk 
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mengukur nilai anak. Guru bertugas sebagai pelaksana 
pembelajaran dan peneliti sebagai observator. Perangkat 
pembelajaran dibuat sesuai dengan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan dengan tema tanah airku dan sub tema negaraku. 
Perangkat pembelajaran yang dibuat meliputi RPPH, skenario 
pembelajaran, serta media pembelajaran. Media pembelajaran 
dibuat sesuai dengan kebutuhan untuk mendukung materi yang 
akan disampaikan. Pada pertemuan ini media pembelajaran yang 
dibuat adalah gambar bendera negara Indonesia serta gambar tanda 
kurang dari (<), lebih dari (>), dan sama dengan (=), yang bisa 
ditempel dan dilepas di papan tulis. Pembelajaran yang ditekankan 
pada pertemuan ini adalah kemampuan kognitif pada indikator 
mengenal perbedaan ukuran “lebih dari”, “kurang dari”, dan 
“lebih/ter”.  
2. Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan tindakan pada siklus II dilaksanakan 
pada hari Kamis, 29 November 2018. Kegiatan dimulai dengan 
anak-anak berbaris di depan kelas dengan dipimpin oleh salah satu 
anak, kemudian guru memberikan stimulasi motorik kasar dengan 
cara memberikan instruksi kepada anak-anak untuk merentangkan 
kedua tangan sambil berjalan hingga sampai ke dalam kelas. Anak-
anak duduk rapi sesuai dengan tempat duduk masing-masing, 
dilanjutkan dengan berdoa, lalu guru mengucap salam, dan 
dilanjutkan dengan anak-anak menghafal 3 buah surat pendek. 
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Kegiatan dilanjutkan dengan apersepsi guru tentang warna bendera 
negara Indonesia. Masuk pada kegiatan inti yaitu guru mulai 
menyajikan masalah dengan bantuan media pembelajaran pada hari 
itu, yaitu gambar bendera negara Indonesia dan gambar tanda 
kurang dari (<), lebih dari (>), dan sama dengan (=) yang dapat 
dilepas pasang di papan tulis. Media tersebut disajikan sebagai 
masalah yang harus dipecahkan oleh anak, anak harus mampu 
memasangkan tanda yang tepat sesuai jumlah gambar bendera 
yang berada di kolom kanan dan kiri. Guru memberikan 
kesempatan kepada anak untuk memberikan respon terhadap 
masalah yang disajikan oleh guru. Langkah selanjutnya yaitu guru 
memberikan contoh cara memecahkan masalah kemudian anak-
anak mulai memecahkan masalah dengan berbagai media dan 
sumber belajar yang telah disediakan oleh guru. Saat anak-anak 
mulai memecahkan masalah, guru berperan sebagai pengamat cara 
yang ditempuh anak untuk memecahkan masalah, serta 
memberikan arahan apabila cara yang digunakan oleh anak kurang 
tepat, terakhir guru menarik kesimpulan sederhana dengan kalimat 
yang mudah dipahami anak mengenai cara memecahkan masalah 
yang benar dan bisa digunakan oleh anak. Kegiatan inti dilanjutkan 
dengan mengerjakan lembar unjuk kerja sebagai tes untuk 
mengukur kemampuan anak. 
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Bel tanda istirahat berbunyi, anak-anak bergantian mencuci 
tangan kemudian masuk kembali ke kelas, lalu menyantap bekal 
bersama yang telah dibawa dari rumah. Anak-anak boleh bermain 
bebas di luar kelas. Saat waktu istirahat habis, anak-anak masuk 
kembali ke kelas lalu berdoa setelah makan. Kegiatan dilanjutkan 
dengan menyanyi lagu Berkibarlah Benderaku, anak-anak 
bergantian maju ke depan kelas untuk menyanyi. Kegiatan akhir 
yaitu guru melakukan review materi untuk menekankan kepada 
anak-anak tentang materi yang telah didapat hari ini. Hal tersebut 
juga untuk mengetahui apakah materi yang disampaikan telah 
diterima dengan baik. Guru memberikan pesan sebelum pulang, 
kemudian berdoa dan menutup dengan salam.  
3. Tahap Pengamatan  
Observasi dilakukan selama proses pembelajaran dengan 
menggunakan metode problem solving untuk meningkatkan 
kemampuan kognitif anak. Pada siklus II ini, guru berperan sebagai 
pelaksana pembelajaran dan peneliti sebagai observator, dengan 
melakukan pengamatan terhadap aktivitas anak, kinerja guru, serta 
perkembangan kemampuan kognitif anak. Berdasarkan 
pengamatan yang telah dilakukan terhadap aktivitas anak pada 
siklus II ini, menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 
kognitif pada indikator mengenal perbedaan ukuran : “lebih dari”; 
“kurang dari” dan “paling/ter”, dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini : 
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4.5  Hasil Tes Siklus II 
No. Indikator kerja Frekuensi  Presentase Keterangan  
1 Indikator A 18 85,71 % Mampu 
  3 14,28 % Belum Mampu  
 
4.6  Gambar Diagram Hasil Tes Siklus II 
 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan 18 anak sudah mencapai 
nilai tuntas, apabila disesuaikan dengan target awal maka pada 
pertemuan ini sudah mencapai target karena sudah ada 85,71% 
anak yang mencapai nilai tuntas sesuai dengan ketentuan, 
sedangkan target yang harus dicapai pada kondisi awal ini adalah 
82.5%. Terdapat 3 anak yang masih belum mencapai nilai tuntas 
karena salah satu anak adalah anak berkebutuhan khusus yang 
kurang bisa mengikuti pembelajaran, dan dua anak lagi masih 
kesulitan menggunakan tanda kurang dari (<), dan lebih dari (>). 
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Pada siklus II ini anak-anak banyak menunjukkan perilaku 
aktif, beberapa diantaranya yaitu anak mulai mampu mengerjakan 
sendiri tugasnya tanpa bertanya lagi tentang arahan dari guru dan 
mereka sangat antusias saat guru memberikan instruksi untuk 
mengerjakan. Anak-anak juga tidak malu lagi untuk bertanya apa 
saja yang ingin mereka tanyakan kepada guru seputar materi 
pembelajaran. Saat anak kesulitan dan bertanya tetapi guru sedang 
sibuk dengan anak yang lain, maka peneliti membantu untuk 
menjawab pertanyaan dari anak. Perkembangan perilaku anak yang 
semakin aktif mengikuti pembelajaran juga dipengaruhi oleh 
kinerja guru saat mengajar di kelas dengan menggunakan metode 
problem solving.  
4. Tahap Refleksi 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan terhadap 
proses pembelajaran dengan menggunakan metode problem 
solving untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak, 
keseluruhan hasil baik dari aktivitas anak, kinerja guru, serta hasil 
lembar unjuk kerja anak sudah menunjukkan peningkatan yang 
cukup signifikan pada indicator mengenal perbedaan ukuran : 
“lebih dari”; “kurang dari” dan “paling/ter”. Pada tahapan siklus II 
ini anak-anak semakin aktif mengikuti pembelajaran serta pada 
saat menyampaikan materi, guru menyampaikan dengan gambaran 
yang lebih jelas dan mudah diterima anak-anak sehingga anak 
mudah memahami lembar unjuk kerja yang sebelumnya sulit untuk 
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dipahami anak, lembar unjuk kerja telah diperbaiki sehingga 
kolom-kolom gambar bendera negara Indonesia terpisah dengan 
jelas, hal tersebut membuat guru mudah saat menerangkan materi 
kepada anak. Guru memberikan perhatian khusus kepada anak 
yang belum mampu mengikuti pembelajaran dengan baik, dan 
mengawasi anak yang sedang mengajari temannya.  
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D. Pembahasan Tiap Siklus dan Antar Siklus 
Penerapan metode problem solving untuk meningkatkan 
kemampuan kognitif  anak kelompok B di TK Al-Ikhlas Kerten Laweyan 
Surakarta Tahun Pelajaran 2018 / 2019 dilaksanakan sebanyak 2 siklus. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode problem solving mampu 
meningkatkan kemampuan kognitif anak yang dapat dilihat pada indikator 
yang berhasil dicapai. Hal tersebut mampu membuat kemampuan kognitif 
anak menjadi lebih optimal. Pada indicator  mengenal perbedaan ukuran : 
“lebih dari”; “kurang dari” dan “paling/ter”, dapat dilihat ketika anak 
diberi tugas berupa lembar unjuk kerja, untuk menunjukkan benda paling 
kecil atau paling besar dalam sebuah rangkaian gambar enam buah benda 
berbeda ukuran yang ditata secara tidak urut, dengan memberikan tanda 
centang pada kotak yang disediakan, 9 anak mampu menunjukkan 
jawaban yang benar, sedangkan 12 anak dianggap belum tuntas karena 
masih menunjukkan jawaban yang salah dengan memberi tanda centang 
pada benda yang bukan paling besar atau paling kecil.  
Setelah dilakukan tindakan yaitu pembelajaran dengan 
menggunakan metode problem solving, terdapat peningkatan kemampuan 
kognitif anak dan sudah mencapai target pencapaian ketuntasan yaitu pada 
indikator mengenal perbedaan ukuran : “lebih dari”; “kurang dari” dan 
“paling/ter” terdapat 85,71% atau 18 anak yang mencapai nilai tuntas dan 
masih terdapat 3 anak yang belum mencapai nilai tuntas dikarenakan ada 
salah satu anak berkebutuhan khusus yang belum bisa mengikuti 
pembelajaran dan dua anak lainnya masih kesulitan menggunakan tanda 
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kurang dari (<) dan lebih dari (>) . Peningkatan serupa juga terjadi pada 
hasil pengamatan terhadap aktivitas anak yang awalnya anak belum aktif 
mengikuti pembelajaran karena metode yang digunakan guru adalah 
metode ceramah yang tentunya kurang menarik minat anak, setelah 
dilakukan tindakan dengan menggunakan metode problem solving anak 
menjadi lebih aktif mengikuti pembelajaran. Penelitian ini menemukan 
bahwa metode problem solving mampu memberikan manfaat bagi anak-
anak terutama anak menjadi kreatif dalam menemukan berbagai cara atau 
langkah dalam menyelesaikan masalahnya. 
E. Kesimpulan dari Hasil Penelitian 
Dengan melihat dari kondisi tiap siklus yaitu kondisi awal, siklus I, 
siklus II, maka dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis yang berbunyi : 
“Penggunaan metode problem solving dapat meningkatkan kemampuan 
kognitif pada anak kelompok B di TK Al-Ikhlas Kerten Laweyan 
Surakarta” dapat diterima. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah 
dilaksanakan oleh peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa dengan adanya 
upaya guru dalam meningkatkan kemampuan kognitif melalui metode 
problem solving pada anak kelompok B di TK Al-Ikhlas Kerten Laweyan 
Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019 dapat dibuktikan dengan 
meningkatnya kemampuan kognitif anak pada setiap tindakan siklusnya, 
yaitu siklus I dan siklus II. Pada kondisi awal sebelum diadakan tindakan, 
jumlah anak yang sudah mampu menunjukkan benda paling kecil atau 
paling besar dalam sebuah rangkaian gambar enam buah benda yang 
berbeda ukuran yang ditata secara tidak urut, 9 anak atau  42,85%  
diantaranya mampu menunjukkan jawaban yang benar sedangkan 12 anak 
atau 57,14%  lainnya dianggap belum mampu karena masih menunjukkan 
jawaban yang salah. Setelah diadakan tindakan pada siklus I, jumlah siswa 
yang sudah mampu menunjukkan benda paling kecil atau paling besar 
dalam sebuah rangkaian gambar enam buah benda yang berbeda ukuran 
yang ditata secara tidak urut meningkat menjadi 14 anak atau 66,6% dari 
21 anak. Kemudian pada tindakan siklus II, jumlah anak yang sudah 
mampu menunjukkan benda paling kecil atau paling besar dalam sebuah 
rangkaian gambar enam buah benda yang berbeda ukuran yang ditata 
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secara tidak urut, kembali meningkat dengan jumlah 18 anak atau 85,71%. 
Hal tersebut dibuktikan dengan hasil nilai tuntas yang berhasil dicapai 
anak pada indikator. mengenal perbedaan ukuran : “lebih dari”; “kurang 
dari” dan “paling/ter”, presentase ketuntasan mencapai 85,71%  dari yang 
ditargetkan di awal mencapai 82,5% . 
B. Implikasi 
Penelitian tindakan kelas ini diterapkan dalam rangka 
meningkatkan pengembangan profesi dan meningkatkan kemampuan 
profesionalisme sebagai guru serta untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran yang lebih baik ke depannya. 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian maka penulis sampaikan beberapa 
saran sebagai berikut : 
1. Bagi Sekolah 
a. melengkapi dan mencukupi media pendukung dalam kegiatan 
pembelajaran. 
b. Memotivasi guru untuk selalu senantiasa melakukan 
peningkatan kinerjanya dengan jalan melakukan pembaharuan 
dalam pendidikan dan pengajaran. 
c. Meningkatkan kemampuan guru dalam menerapkan 
ketrampilan dasar mengajar melalui kegiatan-kegiatan 
pelatihan, seminar, workshop, penataran dan lain sebagainya. 
 
 
64 
 
 
2. Bagi Siswa 
a. Siswa disarankan untuk mengikuti pembelajaran secara aktif, 
mereka harus lebih memperhatiakn materiyang diberikan oleh 
guru. 
 
 
 
 
